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1. Sikap berkomunikasi bahasa dalam masyarakat multikultural yang memiliki 
keragaman etnis, seringkali menjadi kendala, yang berakibat tidak membangun 
kohesi budaya. Oleh karena itu, perlu adanya model sikap terhadap 
berkomunikasi menggunakan bahasa yang berbeda, seperti yang dilakukan di 
Gilimanuk-Jembrana masyarakat multikultural Bali, yang cenderung tidak hanya 
menggunakan bahasa milik suku sendiri tetapi juga bahasa suku lain.
2. Artikel ini sesuai dengan bidang ilmu pengusul, yaitu berkaitan dengan sastra 
(sosiologi sastra).
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